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RINGKASAN 

RETNA NENGSIH. (05.820.008). Kajian Sekolah Lapangan dan Motivasi Terhadap 
Penyelamatan Daerah Hulu DAS Deli di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang (Di 
bawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Satia Negara, MEc selaku Ketua Komisi Pembimbing dan 
Ibu Mitra Musika Lubis, SP selaku Anggota Komisi Pembimbing). 

Pembangunan dan lingkungan mempunyai hubungan timbal balik. Di dalam 
pembangunan, masyarakat merupakan konsumen yang berperan aktif dalam proses 
pemanfaatan sumberdaya alam. Masyarakat sangat tergantung kepada sumberdaya alam dan 
kelestarian sumberdaya alam sangat dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat. Upaya 
masyarakat untuk meningkatkan perekonomian harus disertai upaya untuk mempertahankan 
dan memperbaiki kualitas lingkungan. 

Kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat dalam ekosistem DAS 
mempengaruhi kelestarian suatu DAS, sehingga dalam pengelolaan DAS salah satu upaya 
yang dilakukan adalah pembinaan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam 
penggunaan sumber daya alam secara bijaksana, sehingga ikut berperan serta pada upaya 
pengelolaan DAS (Kepmenhut No. 521Kpts-II/200 1, 200 I). Dan secara Mikro salah satu 
kegiatan pokok yang harus ada dalam areal pengelolaan adalah pemberdayaan masyarakat 
melalui penguatan kapasitas individu, daya saing, jejaring kerja dan kelembagaan 
masyarakat sebagai persiapan dalam melaksanakan pengelolaan model Rehabilitasi Hutan 
dan Lahan (Buku Pedoman Pembangunan Areal Model DAS Mikro, 2003). 

DAS Deli merupakan salah satu DAS yang melewati Kota Medan atau bisa 
dikatakan Kota Medan merupakan daerah hilir dari DAS Deli. Aktifitas masyarakat Kota 
Medan terhadap kebutuhan sumber daya air sangat ketergantungan terhadap keberadaan 
DAS Deli. Tidak hanya itu, kejadian banjir yang terns melanda Kota Medan setiap tahunnya 
juga tidak terlepas dari keberadaan DAS Deli. 

Masyarakat yang berada di daerah hulu DAS Deli pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani (pertanian lahan kering). Mereka melakukan penggarapan lahan 
pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa memperhatikan kaedah konservasi 
tanah dan air. Karena lahan pertanian tidak lagi produktif akibat kesalahan dalam 
penggarapan lahan dan juga pertambahan penduduk dari tahun ketahun yang terns 
meningkat sehingga penggarapan lahan pertanian tidak mampu lagi mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Sehingga masyarakat mencari alternatif lain untuk bisa bertahan dan memenuhi 
keburuhan hidup. Kawasan penyangga I kawasan lindung yang berada disekitar pemukiman 
penduduk menjadi sasaran utama untuk memenuhi tuntutan kebutuhan hidup yang terus 
meningkat tersebut yaitu dengan cara melakukan penebangan hutan, pembukaan laban hutan 
menjadi lahan pertanian dan lain sebagainya. 

Dampak dari hal tersebut diatas, kawasan hutan yang berfungsi sebagai kawasan 
penyangga I kawasan lindung menjadi beralih fungsi menjadi lahan pertanian. Menurut 
Undang-undang No 41 Tahun 1999, luas kawasan hutan yang harus dipertahankan untuk 
setiap daerah aliran sungai minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas daerah aliran sungai, 
sedang kondisi saat ini kawasan berhutan yang berfungsi sebagai penyangga I kawasan 
lindung yang masih ada pada DAS Deli hanya tinggal 17 % dari luas DAS Deli (Citra Land 
Sat, 2006). 

Oleh karena itu, DAS Deli perlu dilakukan penanganan yang sangat serius, terutama 
daerah hulu DAS Deli yang merupakan kawasan penyangga I lindung dalam ekosistem DAS 
Deli. Penanganan DAS Deli tidak hanya dibebankan kepada pemerintah namun juga 
dibebankan kepada swasta dan peran aktif masyarakat yang berada didaerah hulu DAS Deli 
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juga sangat penting dalam melakukan pelestarian dan penyelamatan daerah hulu DAS Deli 
tersebut. Salah satu peran aktif masyarakat dalam melakukan pelestarian dan penyelamatan 
daerah hulu DAS Deli tersebut adalah berbentuk sekolah lapangan. Maka Untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan dari kegiatan sekolah lapangan dan motivasi masyarakat dengan 
Penyelamatan Daerah Hulu DAS Deli dan hubungan sekolah lapangan dengan motivasi 
dalam penyelamatan daerah hulu DAS Deli serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
motivasi masyarakat tersebut maka perlu melakukan penelitian mengenai Kajian Sekolah 
Lapangan dan Motivasi terhadap Penyelamatan Daerah Hulu DAS Deli di Kecamatan 
Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sibolangit. Responden dalam penelitian ini 
adalah anggota Kelompok Forum Masyarakat Sibolangit Peduli Lingkungan Hidup dan Tani 
Untuk Kawasan Sibolangit (Formasi Pelita Kasih) yang telah sama-sama mengikuti sekolah 
lapangan. 

Pengumpulan data diperoleh dari pengumpulan data primer melalui observasi, 
quesioner, wawancana ( responden dan informasi lain) dan data sekunder melalui (studi 
pustaka dan statistik kecamatan). Analisa data dilakukan dengan menggunakan uji analisa 
khi kuadrat, regresi linear berganda dan korelasi. Data yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk tabel frekuensi dan tabulasi silang. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh sekolah lapangan yang diikuti masyarakat di 
Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang memiliki hubungan yang nyata dengan 
penyelamatan daerah hulu DAS Deli. Hal ini terlihat dari hasil pengumpulan data primer 
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan persentase skor setelah mengikuti 
sekolah yaitu sebesar 25 % daripada sebelunmya. Sedangkan berdasarkan hasil uji analisa 
khi kuadrat rata-rata 20,312 pada tingkat kepercayaan 99 dan 95 % (t hitung > t tabel) dan 
koefisien kontingensi rata-rata 0.634 (keeratan hubungan sangat tinggi). Persentase skor 
dan nilai koefisien kontingensi ini akan meningkat lagi apabila masyarakat melakukan 
sekolah lapangan secara berkelanjut baik secara mandiri maupun fasilitasi dari pemerintah, 
swasta!LSM. 

Tingkat motivasi masyarakat memiliki hubungan yang nyata terhadap penyelamatan 
daerah hulu DAS Deli. Hal ini dapaJ; terlihat dari hasil pengumpulan data primer penelitian 
menunjukan bahwa nilai rata.rrata<rtffgkat motivasi yaitu sebesar 87,11 %. Sedangkan 
berdasarkan uji analisa khi kuadrat 11,953 pada tingkat kepercayaan 95 % (t hitung > t 
tabel) dan koefisien kontingensi rata-rata 0,528 (keeratan hubungan sangat tinggi). Hal ini 
menunjukkan bahwa tingginya tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, namun 
tingkat kepedulian ini belum sepenuhnya disertakan dengan tindakan dilapangan secara 
optimal karena kegiatan lingkungan ini selain peran aktif dari masyarakat sendiri juga 
memerlukan dukungan dari pemerintah/swasta!LSM untuk memfasilitasi kegiatan-kegiatan 
dilapangan. 

Sekolah lapangan dengan tingkat motivasi tidak memiliki hubungan yang nyata. Hal 
jni dinyatakan dengan hasil nilai uji korelasi (r) antara sekolah lapangan dengan tingkat 
motivasi adalah 0,304, t hitung < t tabel. 

Faktor umur, tingkat pendidikan, mata pencaharian, luas lahan yang diusahakan dan 
pengalaman tidak mempengaruhi tingkat motivasi dalam melakukan penyelamatan daerah 
hulu DAS Deli karena tingkat motivasi dalam melakukan penyelamatan daerah hulu DAS 
Deli tidak dipengaruhi oleh faktor sosial namun dipengaruhi oleh tingkat kesadaran dan 
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. 
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BABI. 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan dan lingkungan mempunyai hubungan timbal balik. Di dalam 

pembangunan, masyarakat merupakan konsumen yang berperan aktif dalam proses 

pemanfaatan sumberdaya alam. Masyarakat sangat tergantung kepada sumberdaya alam 

dan kelestarian sumberdaya alam sangat dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat. Upaya 

masyarakat untuk meningkatkan perekonomian harus disertai upaya untuk 

mempertahankan dan memperbaiki kualitas lingkungan. 

Pertambahan penduduk identik dengan peningkatan kebutuhan. Hal ini akan 

menyebabkan bertambah besamya tekanan kepada sumberdaya lahan dan perubahan 

lingkungan ini juga dijumpai di daerah hulu Daerah Aliran Sungai (DAS). Daerah 

berbukit dan tetjal yang merupakan kawasan lindung digunakan penduduk menjadi areal 

pertanian tanpa menggunakan masukan agroteknologi yang sesuai. Tekanan ini akan 

menyebabkan pola penggunaan lahan dan proporsi lahan untuk areal pertanian akan 

bertambah besar sedangkan wilayah lindung akan semakin berkurang. 

Perubahan jumlah masyarakat dan bentuk kegiatannya akan mengakibatkan 
' 

perubahan dalam penggunaan lahan dan selanjutnya akan menyebabkan perubahan 

dalam kualitas lingkungan. Perubahan lingkungan ini sering merupakan akibat 

pemanfaatan sumberdaya alam sudah melampaui daya dukung lingkungan. Dampak 

yang sering terlihat adalah bertambahnya lahan kritis, meningkatnya erosi tanah dan 

sedimentasi serta tetjadinya banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim 

kemarau. Perubahan penggunaan lahan ini dalam jangka pendek terlihat rasional secara 

ekonomis karena banyak nilai dan manfaat langsung yang diperoleh tetapi pada sisi lain 
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banyak manfaat dari perlindungan lingkungan dengan adanya kawasan lindunglberhutan 

yang tidak dihitung dalam pengambilan kebijakan untuk merubah penggunaan laban 

(Crook dan Clapp, 1988 dalam Sihite, 2001). Hal ini memberikan gambaran bahwa 

keinginan masyarakat untuk memperbaiki kehidupan ekonomi tidak berarti masyarakat 

boleh mengorbankan kelestarian lingkungan. 

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menata dan memelihara kelestarian 

lingkungan, telah mengakibatkan kemerosotan kualitas lingkungan yang begitu parah. 

Hal ini hendaklah menjadi perhatian khusus bagi semua pihak baik pemerintah maupun 

swasta dalam menata kembali lingkungan dari segala ·bentuk kerusakan lingkungan, 

disamping itu juga menciptakan dan membangun budaya masyarakat yang berwawasan 

lingkungan. 

Kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat dalam ekosistem DAS 

mempengaruhi kelestarian suatu DAS, sehingga dalam pengelolaan DAS salah satu 

upaya yang dilakukan adalah pembinaan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam 

penggumian sumber daya alam secara bijaksana, sehingga ikut berperan serta pada upaya 

pengelolaan DAS (Kepmenhut No. 52/K.pts-11/2001, 2001). Dan secara Mikro salah satu 

kegiatan pokok yang harus ada dalam areal pengelolaan adalah pemberdayaan 

\ 

masyarakat melalui penguatan kapasitas individu, daya saing, jejaring kerja dan 

kelembagaan masyarakat sebagai persiapan dalam melaksanakan pengelolaan model 

Rehabilitasi Hutan dan Laban (Buku Pedoman Pembangunan Areal Model DAS Mikro, 

2003). 

DAS Deli merupakan salah satu DAS yang melewati Kota Medan atau bisa 

dikatakan Kota Medan merupakan daerah hilir dari DAS Deli. Aktifitas masyarakat Kota 

Medan terhadap kebutuhan sumber daya air sangat ketergantungan terhadap keberadaan 

2 
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DAS Deli. Tidak hanya itu, kejadian banjir yang terns melanda Kota Medan setiap 

tahunnya juga tidak terlepas dari keberadaan DAS Deli. 

Masyarakat yang berada di daerah hulu DAS Deli pada umumnya bermata 

pencaharian sebagai petani (pertanian laban kering). Mereka melakukan penggarapan 

lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa memperhatikan kaedah 

konservasi tanah dan air. Karena lahan pertanian tidak lagi produktif akibat kesalahan 

dalam penggarapan lahan dan juga pertambahan penduduk dari tahun ketahun yang terns 

meningkat sehingga penggarapan lahan pertanian tidak mampu lagi mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Sehingga masyarakat mencari altematif lain untuk bisa bertahan 

dan memenuhi kebutuhan hidup. Kawasan penyangga I kawasan lindung yang berada 

disekitar pemukiman penduduk menjadi sasaran utama untuk memenuhi tuntutan 

kebutuhan hidup yang terns meningkat tersebut yaitu dengan cara melakukan 

penebangan hutan, pembukaan lahan hutan menjadi lahan pertanian dan lain sebagainya. 

Dampak dari hal tersebut diatas, kawasan hutan yang berfungsi sebagai kawasan 

penyangga I kawasan lindung menjadi beralih fungsi menjadi lahan pertanian. Menurut 

Undang-undang No 41 Tahun 1999, 1uas kawasan hutan yang harus dipertahankan untuk 

setiap daerah aliran sungai minimal 30 % (tiga puluh persen) dari luas daerah aliran 

' sungai, sedang kondisi saat ini kawasan berhutan yang berfungsi sebagai penyangga I 

kawasan lindung yang masih fada pada DAS Deli hanya tinggal 17 % dari luas DAS Deli 

(Citra Satelit, 2006). 

Oleh karena itu, DAS Deli perlu dilakukan penanganan yang sangat serius, 

terutama daerah hulu DAS Deli yang mernpakan kawasan penyangga I lindung dalam 

ekosistem DAS Deli. Penanganan DAS Deli tidak hanya dibebankan kepada pemerintah 

namun juga dibebankan kepada swasta dan peran aktif masyarakat yang berada didaerah 
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan sekolah lapangan 

yang diikuti masyarakat di daerah hulu DAS Deli dengan penyelamatan daerah hulu 

DAS Deli, melihat hubungan tingkat motivasi masyarakat di daerah hulu DAS Deli 

dengan kegiatan penyelamatan daerah hulu DAS Deli dan untuk melihat hubungan 

antara sekolah lapangan dengan tingkat motivasi dalam penyelamatan daerah hulu DAS 

Deli serta melihat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi masyarakat dalam 

melakukan penyelamatan daerah hulu DAS Deli. 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pennasalahan yang perlu dikaji 

dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana hubungan sekolah lapangan yang telah dilaksanakan dengan 

penyelamatan daerah hulu DAS Deli ; 

2. Bagaimana hubungan motivasi masyarakat dengan penyelamatan daerah hulu DAS 

Deli; 

3. Bagaimana hubungan sekolah lapangan dengan tingkat motivasi dalam 

penyelamatan daerah hulu DAS Deli. 

' 4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat motivasi masyarakat dalam 

melak:ukan penyelamatm daerah hulu DAS Deli. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan Sekolah Lapangan yang telah dilaksanakan dengan 

Penyelamatan daerah Hulu DAS Deli ; 

5 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Retna Nengsih - Kajian Sekolah Lapangan dan Motivasi Terhadap Penyelamatan Daerah ....



2. Untuk mengetahui hubungan tingkat motivasi dengan Penyelamatan daerah Hulu 

DAS Deli; 

3. Untuk mengetahui hubungan antara sekolah lapangan dengan tingkat motivasi 

dalam penyelamatan daerah hulu DAS Deli. 

4. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi masyarakat 

dalam melakukan Penyelamatan daerah Hulu DAS Deli. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaimana berikut 

ini : 

l. -·&!bagai proses pelll.be)ajaran yang aplikatif dalam melakukan penulisan ilmiah bagi 

p,enulis. 
I 

2. Sebagai bahan informasi dalam pengambilan kebijakan oleh pihak-pihak terkait 

(Departemen Kehutanan, Pemerintahan Daerah, PDAM Tirtanadi, dll) dalam 

merencanakan penanganan dan penyelamatan daerah hulu DAS Deli. 

3. Sebagai bahan informasi dan pedoman untuk melakukan penanganan dan 

pengelolaan DAS-DAS lainnya oleh pihak- pihak terkait. 
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BAB II. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengelolaan Derah Aliran Sungai 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu daerah tertentu yang bentuk dan sifat 

alamnya sedemikian rupa, sehingga merupakan kesatuan dengan sungai dan anak-anak 

sungainya yang melalui daerah tersebut dalam fungsinya untuk menampung air yang 

berasal dari curah hujan dan sumber air lainnya dan kemudian mengalirkannya melalui 

sungai utamanya (single outlet). Satu DAS dipisahkan dari wilayah lain disekitarnya 

(DAS-DAS lain) oleh pemisah dan topografi, seperti punggung perbukitan dan 

pegunungan (Kepmenhut No. 52/Kpts-II/2001, 2001). 

Tujuan dari pengelolaan DAS adalah terkendalinya hubungan timbal balik antara 

sumberdaya alam dan lingkungan DAS dengan kegiatan manusia guna kelestarian fungsi 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Pedoman Pembangunan Areal Model DAS 

Mikro, 2003). 

Untuk mencapai tujuan akhir pengelolaan DAS yaitu terwujudnya kondisi yang 

optimal dari sumber daya tanah, air dan vegetasi, menurut Kepmenhut No. 52/Kpts-
. f 

1112002 ada empat upaya pokok kegiatan pengelolaan DAS, yaitu: 

1. Pengelolaan lahan melalui usaha konservasi tanah dalam arti yang luas. 

2. Pengelolaan air melalui pembangunan sumber daya air. 

3. Pengelolaan vegetasi, khususnya pengelolaan hutan yang memiliki fungsi 

perlindungan terhadap tanah dan air. 

4. Pembinaan kesadaran dan kemampuan manusia dalam penggunaan sumber daya 

alam secara bijaksana, sehingga ikut berperan serta pada upaya pengelolaan DAS. 
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Menurut Kepmenhut No. 52/Kpts-11/2002, dalam pelaksanaan pengelolaan DAS 

secara terp~du merupakan pengelolaan partisifatif dengan melibatkan semua stake 

holder. Kegiatan yang relevan dengan pengelolaan DAS untuk menjamin kelestarian 

DAS salah satunya adalah manajemen pemberdayaan masyarakat dengan program-

program sebagai berikut : 
.. 

1. Penguatan ekonomi masyarakat melalui pengembangan pedesaan sehingga 

pendapatan petani meningkat. 

2. Pengembangan pertanian konservasi, sehingga dapat berfungsi produksi dan 

pelestarian sumber daya tanah dan air. 

3. Penyuluhan dan transper teknologi untuk menunjang program pertanian konservasi 

dan peningkatan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pengelolaan DAS. 

4. Berbagai bentuk insentif (rangsangan) baik insentif langsung maupun tidak 

langsung dalam bentuk bantuan teknis, pinjaman, yang dapat memacu peningkatan 

produksi pertanian dan usaha konservasi tanah dan air. 

5. Upaya mengembangkan kemandirian dan memperkuat posisi tawar menawar 

masyarakat lapisan bawah, sehingga inampu memperluas keberdayaan masyarak:at 

dan berkembangnya ekonon:ti rakyat. 

6. Memonitor dan evaluasi terhadap perkembangan sosial ekomoni masyarakat serta 

tingkat kesadaran masyarakat dalam ikut berperan serta dalam pengelolaan DAS. 

Dalam Kepres Nomor 9 Tahun 1999 dijelaskan bahwa kegiatan pemeliharaan 

kelestarian Daerah Aliran Sungai diusahakan sejauh mungkin dengan meningkatkan 

peran serta penduduk dan masyarakat sekitarnya serta lembaga swadaya masyarakat 
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2.2. Sekolah Lapangan 

Secara wnwn, Sekolah Lapangan (SL) terdiri dari beberapa kelompok orang yang 

memiliki minat wnwn, yang dengan sebuah dasar yang teratur mempelajari tentang 

"mengapa dan bagaimana" sebuah topik khusus secara bersama-sama. Topik-topik 

yang dibahas dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan didaerah penerapan sekolah 

lapangan tersebut hingga kegiatan-kegiatan peningkatan pendapatan misalnya kerajinan 

tangan. SL dapat disetarakan dengan program-program seperti kelompok belajar, studi 

keagamaan di gereja, masjid atau pura, atau program-program studi khusus ketrampilan. 

SL, betapa pun, disadur terutama untuk kegiatan belajar di lahan, dimana sangat 

diperlukan adanya pengguliran khusus keteram.pilan-keterampilan manajemen dan 

pemahaman konseptual (Kevin Gallagher, 2003). 

Pola pendidikan sekolah lapangan bukan sekadar learning by doing (belajar dari 

pengalam.an), melainkan suatu proses sehingga peserta belajar yang semuanya petani, 

dapat menguasai suatu proses discovery learning (penemuan ilmu) yang dinamis dan 

dapat ia terapkan dalam. manajemen lahan pertaniannya maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Perubahan paling mendasar pada sekolah lapangan adalah pada pola guru-

murid. Tugas para pemandu lapangan bukan untuk "mengajar" peserta melainkan 
; 

"mengajak" peserta terlibat proses pendidikan (Atikah, 2005). 

Menurut Kevin Gallagher (2003 ), yang menjadi elemen-elemen dasar penting 

pada sebuah sekolah lapangan adalah sebagai berikut : 

a. Kelompok 

Sekelompok orang dengan ketertarikan yang sama menjadi inti dari SL. 

Kelompok bisa beranggotakan campuran laki-laki dan perempuan, atau terpisah, 

tergantung pada budaya dan topik yang dibahas. Kelompok bisa berasal dari yang sudah 
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terbentuk, misalnya kelompok gotong royong, ibu-ibu, atau karang taruna. Kelompok­

kelompok studi partisipatif, misalnya, terkadang melakukan studi selama satu musim 

dalam SL-SL sebelum memulai penelitian mereka. SL cenderung menguatkan 

kelompok-kelompok yang ada atau mungkin akan membawa pada pembentukan 

kelompok-kelompok barn. Beberapa kelompok SL tidak berlanjut setelah periode 

belajar .. SL tidak dikembangkan dengan maksud membentuk/menciptakan organisasi 

jangka panjang, sekalipWl seringkali hal itu terjadi. 

b. Laban 

SL bersifat praktis, topik-topiknya dapat digulirkan. Kelompok dan metode­

metode belajar selain SL tidak dilakukan di lahan, begitu pula topik-topiknya lebih 

banyak bersifat teoritikal. Dalam SL, lahan adalah guru, dan menyediakan hampir semua 

bahan-bahan pelatihan seperti tanaman, hama dan problem-problem riil. Ada "bahasa" 

barn yang dipelajari selama studi yang dapat langsung diterapkan pada obyek 

sebenarnya, begitu pula nama lokal dapat digunakan dan disepakati. Petani biasanya jauh 

merasa lebih nyaman berada dalam situasi lahan dibandingkan dalam ruangan kelas. 

Dalam banyak kasus, masyarakat mampu menyediakan sebidang tempat belajar yang 

teduh untuk diskusi lebih lanjut/ 

c. Pemandu 

Tiap SL membutuhkan seorang pemandu yang secara teknis berkompeten untuk 

membimbing peserta melalui latihan-latihan yang digulirkan. Tidak ada dosen yang 

dilibatkan, jadi pemandu dapat berupa seorang petugas penyuluh atau alumnus SL. 

Petugas penyuluh dengan latar belakang organisasi yang berbeda, misalnya pemetintah, 

LSM dan perusahaan swasta, semuanya telah dilibatkan dalam SL. Pada kebanyakan 

program, tujuan kuncinya adalah mendorong tumbuhnya petani-petani pemandu, sebab 

10 
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mereka: seringkali merupakan pemandu yang lebih baik dibandingkan petugas penyuluh 

dari luar - mereka tahu masyarakat dan anggotanya, berbicara dengan bahasa yang 

sama, dikenal oleh peserta sebagai kolega, dan mengenal wilayah dengan baik. Dari 

perspektif keuangan, pemandu yang berasal dari petani memerlukan transport dan 

dukungan keuangan lain yang lebih sedikit dibandingkan dengan penyuluh-penyuluh 

formal. Mereka juga dapat menjalankan struktur-struktur jenjang formal dari luar secara 

lebih mandiri (dan tentu saja lebih murah). 

Semua pemandu membutuhkan training. Pemandu-pemandu penyuluhan 

membutuhkan training sepanjang musim untuk mempelajari (kembali) ketrampilan-

ketrampilan memandu, belajar mengembangkan tanaman dengan tangan-tangan mereka 

sendiri, dan mengembangkan ketrampilan manajemen misalnya penggalangan dana dan 

pengembangan program-progran1 lokal setempat. Pengenalan komputer seringkali 

dimasukkan dalam training untuk pemandu, khususnya untuk menyiapkan bahan-bahan 

training lokal, anggaran dan usulan proyek. E-mail pun menjadi lebih luas tersedia. 

Sekali para pemandu telah melengkapi trainingnya dan memimpin proses SL, akan 

mudah mengidentifikasi petani-petani trampil yang tertarik menjadi pemandu 

' berikutnya. Pelatihan khusus petani pemandu (1 0-14 hari) biasartya diberikan pada 

alumni SL untuk meningkatklm ketrampilan-ketrampilan teknis, kepemanduan dan 

keorganisasian. 

d. Kurikulum 

Kurik:ulum SL mengikuti siklus alami subyeknya, baik itu tanaman, hewan, 

tanah, atau kerajinan. Misalnya, siklus berupa "dari benih ke benih" atau "dari telur ke 

telur". Pendekatan ini mengijinkan penanganan ke seluruh aspek dari subyek, sejalan 

dengan apa yang berlangsung di dalam lahan peserta SL. Sebagai contoh, waktu 
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penanaman padi dalam SL dilakukan pada saat yang sama sebagaimana petani menanam 

tanaman mereka sendiri - pelajaran yang diperoleh dapat langsung diterapkan. Satu 

faktor kunci dalam keberhasilan SL adalah tidak ada kuliah - semua kegiatan didasarkan 

pada pengalaman (belajar dengan cara melakukan), keterlibatan, pekerjaan yang 

bergulir. Hal ini dibangun dari teori dan praktek pembelajaran bagi orang dewasa. Tiap-

tiap kegiatan memiliki prosedur 

untuk aksi-aksi, observasi, analisis dan pengambilan keputusan. 

Perhatian tidak hanya diberikan pada "bagaimana" tapi juga pada "mengapa". 

Pengalaman telah menunjukkan struktur tersebut, kegiatan-kegiatan yang bergulir 

menyediakan sebuah suara dasar bagi inovasi lanjutan dalam penyesuaian lokal, setelah 

SL itu sendiri lengkap dilaksanakan. Hal ini juga merupakan salah satu alasan utama 

bahwa petani pemandu dapat dengan mudah memfasilitasi SL-SL, setelah selesai mereka 

tahu bagaimana memfasilitasi kegiatan, hasil-hasil dari latihan itu sendiri akan menjadi 

jelas. Kegiatan-kegiatan seringkali merupakan uji coba-uji coba sepanjang musim 

khususnya jika berhubungan dengan tanah atau fisiologi tanaman (misalnya tanah atau 

uji coba varietas, uji coba daya kompensasi tanaman). Kegiatan-kegiatan lain dalam 
\ 

kurikulum termasuk 30-120 menit untuk topik khusus. Latihan-latihan pemecah es (ice 

breaker), penyemangat, dan membangun organisasi juga merupakan bagian dalam tiap 

sesi. Kurikulum pada beberapa SL dikombinasikan dengan topik -topik lain. Di Ke:tly~ 

misalnya, SL-SL mengikuti siklus satu tahun meliputi tanaman perdagangan, tanatn8.1:1 

pangan, ayam atau kambing dan topik-topik khusus mengenai gizi, HN/AIDS, sanitasi 

air dan pemasaran. 

1? 
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e. Pimpinan program 

Kebanyakan program-program SL berada di dalam program yang lebih besar, 

yang dikerjakan oleh pemerintah atau organisasi masyarakat sipil. Menjadi penting 

untuk memiliki seorang sosok pimpinan program yang baik yang dapat mendukung 

training untuk para pemandu, mendapatkan bahan-bahan yang diorganisir di lapangan, 

memecahkan masalah-masalah dengan cara-cara partisipatif dan mengasuh para staf 

fasilitator lapangan. Sosok ini perlu menjaga pengawasan SL dari dekat terhadap 

masalah-masalah potensial menyangkut teknis atau hubungan antar manusia. Mereka 

juga merupakan orang yang mungkin bertanggung jawab terhadap monitoring dan 

evaluasi. Pimpinan program haruslah seorang pemimpin yang baik dan berwibawa. Dia 

adalah kunci keberhasilan pengembangan program dan membutuhkan dukungan dan 

latihan untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan. 

f. Keuangan 

SL dapat menjadi mahal atau rendah biaya, tergantung pada siapa yang 

melaksanakan dan bagaimana diselenggarakan. Jika dilakukan dalam tipe program Bank 

Dunia, SL biasanya menjadi mahal, karena uang saku tinggi, biaya-biaya transport dan 

berbagai h1pisan supervisi (sekitar US$ 30-50 per petani). Jelasnya, semakin jauh jarak 

yang harus ditempuh pemandu untuk mencapai laban, semakin tinggi pula biaya 

transportasinya. Transport merupakan biaya terbesar dalam program penyuluhan. 

Manakala SL dilaksanakan oleh organisasi lokal da,n petani pemandu, biaya-biaya awal 

permulaan mungkin sedang, namun biaya-biaya selanjutnya bisa jadi jauh lebih murah 

(sekitar US$ 1-20 per petani). Kecenderungan yang terjadi di Afrika Timur adalah 

pengelolaan petak-petak kecil untuk kegiatan komersial di sepanjang petak-petak belajar 
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SL, dengan demikian SL benarbenar dapat menghasilkan lebih banyak dana 

dibandingkan dengan yang dipakai untuk pengadaan asupan-asupan dan alat tulis. 

SL bukanlah hal yang sulit atau misterius. Betapa pun, SL dimaksudkan untuk 

pemberdayaan melalui pendidikan ketrampilan-ketrampilan dan konsep-konsep 

(bagaimana dan mengapa) dan oleh karena itu, membutuhkan lingkungan yang 

mendukung. Dasar bagi keberhasilan sebuah SL dimulai dengan budaya keija program 

dari .adanya seorang pemimpin program yang bersifat mengasuh dan berwibawa dan 

fasilitator-fasilitator handal, hingga anggaran yang transparan dan manajemen yang 

terbuka. SL bukanlah hal yang sulit untuk dibangun jika di sana ada komitmen, dan 

kepercayaan terhadap kemampuan para petani dan pemandu untuk belajar secara lokal 

dan menerapkan pelajaran pada masalah-masalah lokal mereka sendiri. 

2.3. Perilaku 

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan 

( disiplin) tidak saja badan maupun ucapan. Menurut Sumardi et all dalam Tiorita (2007) 

menyatakan bahwa perilaku seseorang terhadap keberadaan suatu objek, dalam hal ini 

sumber daya hutan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dari dalam individu seperti 

status sosial, ekonomi dan bu4aya) dan dari luar seperti masyarakat dan kebijakan 

pemerintah. 

Menurut para ahli, perilaku individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

secara umum dapat dibagi menjadi faktor dalam (inside factor) dan faktor luar (outside 

factor). Faktor dalam yang mempengaruhi perilaku adalah karakteristik internal yang 

dimiliki oleh seseorang secara unik, baik: yang bersifat fisik ( otak, honnon, sistem syaraf 

dan ) maupun psikis (kejiwaan, persepsi, kepribadian, mental, intelektual, ego, moral, 

keyakinan dan motivasi). Faktor luar yang dapat mempengaruhi motivasi adalah faktor 
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sosial budaya, sosial ekonomi, lingkungan fisik seperti pendidikan, pengetahuan, 

penghargaan sosial, hukuman, kebudayaan, norma sosial dan tekanan lingkungan. 

2.4. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar atau tidak sadar 

untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau motivasi adalah usaha­

usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan atas perbuatannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998 dalam Benny dkk, 

2006). 

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala 

upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2000). 

Menurut susilo, 1987 (dalam simarmata, 2002) mengatakan bahwa faktor-faktor 

yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu. Selanjutnya Widyastuti, 

ddk (2004) mengatakan bahwa motivasi seringkali diartikan sebagai dorongan. 

Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, 

sehingga motivasi merupakan suatu t(maga yang menggerakkan manusia tirtttJ.k 

bertingkah laku didalam perbuatannya yang mempunyai tujuan tertentu. Dari defenisi 

diatas dapat dilihat bahwa : 

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga dalam diri pribadi 

seseorang. 

2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah tingkah laku 

seseorang. 

3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

15 
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Selanjutnya Swasta dan Sukatjo, 1991 ( dalam Benny dkk 2006) menyatakan 

bahwa motivasi mempunyai dua bentuk yaitu motivasi positif dan motivasi negatif 

sebagai berikut : 

1. Motivasi positif, merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain dengan cara 

memberikan penambahan tingkat kepuasan tertentu, misalnya dengan memberi 

promosi, memberikan insentif atau tambahan penghasilan. 

2. Motivasi negatif, merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain dengan cara 

menakut-nakuti atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu secara paksa. 

2.5. Kelembagaan 

Kelembagaan adalah suatu aturan yang dikenal dan diikuti secara baik oleh 

anggota masyarakat, yang memberi naungan dan hambatan bagi individu atau 

masyarakat dalam kelompok. Kelembagaan kadang ditulis secara format dan ditegakkan 

oleh aparat pemerintah tetapi kelembagaan juga dapat tidak ditulis secara formal seperti 

aturan adat dan norma yang dianut masyarakat. Kelembagaan umumnya dapat diprediksi 

dan cukup stabil serta dapat diaplikasikan pada kondisi yang berulang. 

Kelembagaan adalah kerangka aClJan atau hak-hak yang dimiliki individu-

individu untuk berperan dalam pranata kehidupan dan juga berarti perilaku dari prarlata 
; 

terse but. 

Ruang lingkup kelembagaan dapat dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut : 

1. Kelembagaan adalah kreasi manusia 

2. Kelompok individu 

3. Mempunyai dimendi waktu 

4. Mempunyai aturan main dan norma 

5. Mempunyai dimensi tempat 

16 
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6. Sistem pemantauan dan penegakan peraturan 

7. Hirarki danjaringan 

8. Konsekuensi kelembagaan 

Menurut Kepmenhut No. 52/K.pts-1112002, aspek kelembagaan dalam pengelolaan 

DAS mempunyai indikator antara lain sebagai berikut : 

1. · Keberadaan lembaga local/adat 

2. Ketergantungan masyarakat kepada pemerintah 

3. KISS (Koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplipikasi) 

4. Kegiatan usaha bersama 

17 
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2.6. Kerangka Pemikiran 

Secara skematis, kerangka pemikiran tentang kajian sekolah Japangan dan 

motivasi terhadap penyelamatan daerah hulu DAS Deli di Kecamatan Sibolangit 

Kabupaten Deli Serdang dapat digambarkan sebagai berikut · 

SEKOLAH 

Penye!amatan Daerah 
Hulu DAS Deli 

LAPANGAN ~. 

Yang diharapkan : 
1. Daerah Hulu DAS Deli 

Faktor- faktor yang 
mempengaruhi tingkat 
motivasi: 
1. Umur 
2. Pendidikan 
3. Mata Pencaharian 
4. Luas lahan yang 

diusahakan 
5. Pengalaman 

TINGKAT 
f+-MOTIVASI 

........ ........ ......... .............. ...... Yang Lestari 

Keterangan : 

............. 

2. Kesejahteraan 
Masyarakat Meningkat 

Mempengaruhisecaralangsung 

Mempengaruhi secara tidak langsung 
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2.7. Hipotcsis Penclitian 

Hipotesis dari penelitian ini diduga antara lain : 

1. Ada hubungan sekolah lapangan dengan penyelamatan daerah hulu DAS Deli. 

2. Ada hubungan tingkat motivasi masyarakat dengan penyelamatan daerah hulu DAS 
( 

Deli. 

3. Ada hubungan sekolah lapangan dengan tingkat motivasi dalam penyelamatan 

daerah hulu DAS Deli. 

4. Ada pengaruh faktor umur, pendidikan, mata pencaharian, luas lahan yang 

diusahakan dan pengalaman terhadap tingkat motivasi masyarakat dalam 

melakukan penyelamatan daerah hulu DAS Deli. 

19 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Retna Nengsih - Kajian Sekolah Lapangan dan Motivasi Terhadap Penyelamatan Daerah ....



BAB. III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli 

Serdang. Kecamatan Sibolangit merupakan salah satu daerah hulu DAS Deli dan 

masyarakat pada daerah ini telah mengikuti beberapa kegiatan sekolah lapangan yang 

berkaitan dengan lingkungan, DAS dan upaya peningkatan pendapatan masyarakat yang 

difasilitasi oleh Environmental Services Program (ESP) yang didanai oleh United States 

Agency for International Development (USAID) berketjasama dengan pihak terkait 

(Departemen Kehutanan, Pemerintahan Daerah, PDAM Tirtanadi). 

Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposive sampling atau sampel bertujuan. 

Menurut Soekartawi dalam Tiorita (2007), puporsive sampling diartikan sebagai 

pengambilan lokasi berdasarkan kesengajaan yang didasarkan atas ciri khas atau sifat 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri atau sifat 

populasi. Metode purposive sampling digunakan untuk mencapai tujuan tententu dalam 

suatu penelitian. Lebih lanjut menurut (Chadwick et al, 1991), mengatakan bahwa dalam 

penarikan sampel purposif, peneliti menggunakan keahliannya untuk memilih subjek 

yang mewakili populasi yang disajikan 

Waktu penelitian in( dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari bulan Maret 

sampai dengan April2009. 

3.2. Penentuan Respoden 

Yang akan menjadi sasaran responden dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

anggota kelompok masyarakat pada Kecamatan Sibolangit yang telah mengikuti 

beberapa sekolah lapangan yang berkaitan dengan lingkungan, DAS dan upaya 
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peningkatan pendapatan masyarakat yaitu Kelompok Forum Masyarakat Sibolangit 

Peduli Lingkungan Hidup dan Tani Untuk Kawasan Sibolangit (Fonnasi Pelita Kasih) 

yang tersebar di Kecamatan Sibolangit. 

3.3. Metode Penarikan Sampel 

Penarikan sampel dilakukan secara probability sampling atau sampel 

kesempatan. Metode probability sampling dapat digunakan apabila populasi yang akan 

diteliti homogen sehingga setiap satuan elementer mempunyai kesempatan dan peluang 

yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Mantra 2004). Di Kecamatan Sibolangit 

diketahui masyarakat yang mengikuti sekolah lapangan adalah sebanyak 225 orang , 

sehingga jumlah sam pel yang dapat mewakili populasi adalah 30 orang. 

3.4. Variabel Yang Diukur 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Hubungan sekolah lapangan dengan penyelamatan daerah hulu DAS Deli, dengan 

mengukur perubahan perilaku anggota sampel terhadap lingkungan (melakukan 

penanaman pohon, menjaga kelestarian sungai, pola pertanian yang ekologis dan 

ekonomis dan usaha meningkatkan ekonomi keluarga) Tahun 2008 
' 

2. Hubungan tingkat motivasi dengan penyelamatan daerah hulu DAS Deli, dengan 

mengukur bentuk keinginan anggota sampel terhadap lingkungan ( linpgan yang 

sehat, sumber air yang cukup dan terhindar dari banjir dan longsor) Tahun 2008 

3. Faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi terhadap penyelamatan daerah hulu 

pAS Deli ~filihat dari t•nglc~t umur, pendidikan, mata pencaharian, luas lahan yang 
!: 

4iusahaka.Q., ~ngalaman dan frekuensi mengikuti penyuluhan/pelatihan Tahun 2008 
"ll • ' 
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3.5. Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu observasi, penyebaran 

quesioner, wawancara, studi pustaka. 

1. Observasi 

• Melihat kehidupan sehari-hari anggota kelompok. 

• Melihat adat istiadat dan kearifan penduduk dalam kepedulian terhadap 

lingkungan DAS. 

• Melihat bentuk aktivitas anggota kelompok yang berhubungan dengan 

penghijauan lingkungan DAS. 

2. Quesioner, yaitu: 

• Disebarkan kepada seluruh sampel dalam penelitian 

• Data yang diambil adalah : 

1. Ciri-ciri penduduk : nama, umur, pendidikan, mata pencaharian, luas 

pernilikan lahan, pengalaman, frekuensi mengikuti penyuluhan. 

2. Jenis kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan berkaitan dengan 

penyelamatan daerah hulu DAS DAS Deli. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan sebagai upaya untuk cross chek dan melengkapi info-info 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Wawancana dilakukan kepada beberapa 

komponen yaitu : pembina kelompok, pihak perangkat kelompok dan anggota 

kelompok/peserta sekolah lapangan. Data yang diharapkan adalah data yang belum 

terjawab melalui quesioner. 
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4. Studi Pustaka 

• Data Skunder 

• Dokumentasi 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 

• Data Primer 

Data primer adalah data yang digunakan secara langsung untuk melakukan pengujian 

hipotesis. Data primer yang diperlukan adalah : 

a. Ciri--ciri penduduk : nama, umur, pendidikan, mata pencaharian, luas pemilikan 

lahan dan pengalaman. 

b. Jenis kegiatan-kegiatan yang yang pemah dilakukan berkaitan dengan 

penyelamatan daerah hulu DAS Deli. 

• Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang kegiatan penelitian yang diperlukan 

yang dapat diperoleh dari instansi pemerintah desa, kecamatan, dinas kehutanan dan 

perkebunan, BPS dan lembaga kelompok Formasi Pelita Kasih. 

3.6. Pengolahan Data 

Pengolahan data untuk setiap variabel yang diukur dari hubungan sekolah lapangan 

dan tingkat motivasi adalah sebagai berikut : 

1. Perubahan perilaku 

Yang dilihat disini adalah perubahan sikap dan perilaku sam pel dari sekolah 

lapangan terhadap penyelamatan daerah hulu DAS Deli, dimana setiap bagian yang 

diamati dianggap bobotnya sama yaitu 4 s.d 20. 
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2. Bentuk Motivasi I Keinginan 

Yang dilihat disini adalah bentuk keinginan anggota sampel dari hubungan tingkat 

motivasi dengan penyelamatan daerah hulu DAS Deli, dimana setiap bagian yang 

diamati dianggap bobotnya sama yaitu 3 s.d 15. 

a. Keinginan untuk mendapatkan lingkungan yang sehat. 

Rendah, dengan bobot I 

Sedang, dengan bobot 3 

Tinggi, dengan bobot 5 

b. Keinginan untuk mendapatkan sumber air yang cukup. 

Rendah, dengan bobot I 

Sedang, dengan bobot 3 

Tinggi, dengan bobot 5 

c. Keinginan untuk terhindar dari banjir dan longsor. 

Rendah, dengan bobot 1 

Sedang, dengan bobot 2 

Tinggi, dengan bobot 5 

3.7. Analisa Data 

Data yang terkumpul dari hasil observasi, penyebaran kuisioner, wawancara dan 

studi pustaka dianalisa secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui seberapa erat 

hubungan sekolah lapangan dan tingkat motivasi dengan penyelamatan daerah hulu DAS 

Deli, seberapa erat hubungan sekolah lapangan dengan tingkat motivasi dalam 

penyelamatan daerah hulu DAS Deli serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

motivasi masyarakat tersebut terhadap kegiatan penyelamatan daerah Hulu DAS Deli. 

Data yang terkumpul dari hasil observasi, penyebaran quesioner, wawancara dan studi 
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pustaka disajikan dalam bentuk tabel (tabulasi) frekuensi kemudian dianalisa secara 

kuantitatif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. 

Pada penelitian hubungan sekolah lapangan dan tingkat motivasi menggunakan 

skala Iikert dalam penentuan I pemberian skor pada masing-masing pertanyaan. Skala 

Likert sebenarnya bukan skala melainkan suatu cara yang lebih sistematis untuk 

memberikan skor pada indeks (Singarimbun, M dkk, 1989) 

Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

1. Untuk mencapai tujuan hipotesis point I dan 2 yaitu hubungan sekolah lapangan dan 

motivasi dengan penyelamatan daerah hulu DAS Deli, dapat dilakukan dengan uji 

Khi kuadrat (x2
) dengan menggunakan data kualitatif yaitu dengan rumus sebagai 

berikut: 

x2 = {llij - euf 
eu 

Dimana: x2 : Kai kuadrat 

: Frekuensi yang diamati 

: Frekuensi yang diharapkan 

Hipotesa penelitian ini adalah : 

Ho diterimajika Khi kuadrat hitung .c:: khi kuadrat tabel dan sebaliknya 

Jika sekolah lapangan;tjdak memiliki hubungan yang nyata dengan penyelamatan 

daetah hulu DAS Deli maka Ho diterima atau sebaliknya. 

Jika tingkat motivasi tidak memiliki hubungan yang nyata dengan penyelamatan 

daerah hulu DAS Deli maka Ho diterima atau sebaliknya. 
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Sebelum menghitung Khi Kuadrat terlebih dahulu harus dihitung frekuensi teoritis 

(ft) yaitu frekuensi yang diharapkan, frekuensi terjadi bila tidak ada perbedaan dalam 

frekuensi pada dua variabel pokok. Frekuensi teoritis dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus : 

flax = K;a X Bx 
N 

Dimana : ftax 

N 

: Frekuensi teoritis pada kotak dengan kolom a pada baris x 

: Jumlah pada kolom a 

: J urn lab pada baris x 

; jumlah sampel total 

Untuk mengetahui apakah basil yang diperoleh signifikan, terlebih dahulu hams 

dihitung derajat kebebasan (degrees of freedom) yaitu : 

Db = (k-1). (b-1) 

Dimana: Db : Derajat kebebasan 

k : jumlah kolom 

b : jumlah baris 

Suatu hubungan dinyatakan signifikan jika Khi Kuadrat yang diperoleh sama atau 

melebihi angka yang terdapat dalam tabel distribusi Khi Kuadrat untuk derajat bebas 

yang bersangkutan dengan tingkat signifikan pada tingkat kepercayaan 95 % dan 

99%. 

f 
Khi Kuadrat merupakan alat statistik yang sangat sederhana. Angka dari basil 

perhitungan tersebut tidak dapat diketahui adanya hubungan positif atau negatif, 

bentuk hubungan linear atau non linear dan betapa eratnya hubungan tersebut. Untuk 

mengetahui secara kasar keeratan hubungan antara sekolah lapangan dan tingkat 

motivasi dengan penyelamatan daerah hulu DAS Deli dapat diuji dengan 
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menggunakan koefisien korelasi bersyarat (koefisien kontingensi) dengan rumus 

sebagai berikut : 

Dimana: c : Koefisien kontingensi 

: Kai kuadrat 

n : jumlah semua frekuensi (sam pel) 

Makin besar nilai C berarti hubungan antara dua variabel makin erat. Nilai C 

berkisar antara 0 dan 1.00. 

2. Untuk mencapai tujuan hipotesis point 3 yaitu hubungan sekolah lapangan dengan 

tingkat motivasi dalam penyelamatan daerah hulu DAS Deli, dapat dilakukan dengan 

uji korelasi . Uji korelasi (r) adalah cara untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antar variabel. Rumus uji korelasi yaitu sebagai berikut: 

r = n)XY- )X . YY 
--.f(n'L.X2 - ('L.X)2- ('L.Y)2 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan nyata antara kedua variabel tersebut 

dilakukan pengujian hipotesa yaitu: , 

Ho diterimajika thitung < ltabei. Hl diterimajika thitung > ttabe1 .. 

Jika Ho diterima maka tidak terdapat hubungan yang nyata antara sekolah lapangan 

dengan tingkat motivasi atau sebaliknya. 

3. Untuk mencapai tujuan hipotesis point 4 yaitu faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat motivasi masyarakat dalam melakukan penyelamatan daerah 

hulu DAS Deli dapat dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linear berganda 

yaitu regresi dimana variabel terikatnya (Y) dihubungkan I dijelaskan lebih dari satu 
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variabel bebas , mungkin dua, tiga dan seterusnya variabel bebas U~1 • X:. X3 , ... X:l ). 

namun masih menunjukan diagram hubungan yang linear (Hasan, 2008) dengan 

rumus sebagai berikut: 

Dimana: 

y : Tingkat motivasi (rendah, sedang, tinggi) 

: Umur (satuan tahun) 

: Pendidikan (satuan tahun) 

: Mata Pencaharian (satuan petani atau non petani) 

: Pemilikan Lahan (satuan ha) 

Xs : Pengalaman (satuan kegiatan) 

a : Konstanta 

: Koefisien regresi 

e : Kesalahan pengganggu I standar error 

Penelitian ini mempunyai hipotesa yaitu : 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi antara variabel bebas dengan variabel 

terikat digunakan koefisien determinasi (Rl) dengan rumus sebagai berikut: 

R2 = bl23456 :LX2iYi + ............ + bn YXiYi 
:LYi2 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan nyata antara kedua variabel tersebut 

dilakukan pengujian hipotesa yaitu : 

Ho diterima jika thitung < t"tabei, 

H 1 diterima j ika thitung > ttabei 
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3.8. Batasan Operasional 

Untuk memperjelas maksud dalam penelitian ini dan menghindari kesalahpahaman 

dalam menafsirkan hasil penelitian nantinya maka diberikan beberapa batas operasional 

sebagai berikut : 

1. Hutan lindung/kawasan lindung adalah hutanlkawasan yang dilindungi yang 

difungsikan sebagai kawasan penyangga yang harus dipertahankan keberadaannya 

untuk mengendalikan perlindungan dan pengaturan tata air, mencegah banjir, 

mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, mempertahankan iklim milcro dan 

memelihara kesuburan tanah. 

2. Sekolah lapangan adalah sebuah proses pembelajaran bagi masyarakat petani untuk 

meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan laban demi tercapainya 

keseimbangan lingkungan dan peningkatan ekonomi masyarakat yang bersifat 

partisipatif dimana laban dan pengalaman sebagai guru. 

3. Kelembagaan adalah suatu lembaga yang didalamnya ada aturan yang dikenal dan 

diikuti secara baik oleh anggotanya untuk memberikan naungan bagi mereka untuk 

melakukan suatu kegiatan didalamnya. 

4. Responden adalah masyarakat yang menjadi anggota dari sekolah lapangan yang 

dijadikan sampei. 

5. Perubahan prilaku ada(ah perubahan sikap dan tindakan sampel terhadap 

lingkungan. 

6. Motivasi adalah bentuk-bentuk keinginan anggota sampel terhadap lingkungannya. 
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7. Umur responden adalah usia responden dimana dalam penelitian ini dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok yaitu : 

- Umur < 30 tahun 

- Umur 30 s.d 40 tahun 

- Umur > 40 tahun 

8. Pendidikan responden adalah jenjang pendidikan formal yang pemah diikuti oleh 

responden. Pendidikan formal responden dikelompok menjadi : 

- Tidak sekolah/tidak tarnat SD/tamat SD 

- Tamat SMP 

- Tamat SMA/DIII 

9. Mata pencaharian adalah pekerjaan utama yang dilakukan responden untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam penelitian ini mata pencaharian 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu: 

- Non Pertanian 

- Pertanian 

10. Luas lahan yang diusahakan adalah ukuran luasan lahan yang dimiliki responden 

untok diusahakan, dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: 

- Sempit ( < 0,25 Ha) 
t 

- Sedang ( 0,25 - 0,5 Ha) 

- Luas ( > 0,5 Ha). 

' 

11. Pengalaman adalah kejadian atau hal yang pemah dialami responden dimana 

responden terlibat langsung didalamnya yang berkaitan dengan kegiatan 

lingkungan. Dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu: 

- Aktif (banyak pengalaman < 3 kegiatan) 

- Tidak aktif(banyak pengamalan < 3 kegiatan) 
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BAB. IV 

DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 

4.1. Keadaan Umum 

4 .1.1. Letak 

Kecamatan Sibolangit secara geografis berada pada 3°16' 38,9" Lintang Utara 

dan 98°33'08,6" Bujur Timur. Sedangkan secara administratifberada di Kabupaten Deli 

Serdang Propinsi Sumatera Utara dengan luas 17.492 Ha atau 174,92 Km2 dan terdapat 

30 desa. Kecamatan Sibolangit berdasarkan letak adminitratifberbatasan dengan: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kec. Pancur Batu dan Namorambe Kab. Deli Serdang 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Barusjahe, Tiga Panah, Berastagi dan Simpang 

Empat Kabupaten Karo. 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kec. Kutalimbaru Kab. Deli Serdang 

Sebelah Timor berbatasan dengan Kec. STM Hilir dan Biru-biru Kec. Deli Serdang 

Berdasarkan letak pada DAS, Kecamatan Sibolangit berada pada daerah Hulu 

DAS Deli yaitu Sub DAS Petani. Berdasarkan urutan prioritas DAS yang dikeluark:an 

oleh Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Wampu Sei Ular Tahun 2009, DAS Deli 

merupak:an DAS urutan prioritas I yang memerlukan penanganan segera. Daerah hulu 

DAS Deli merupakan daerah tangkapan air yang penting untuk diselamatkan. Pasokan 

air minum untuk Kota Medan berasal dari kawasan sibolangit yang dikelola oleh PDAM 

Tirtanadi yaitu Lau Betimus dan Lau Petani. 

Berdasarkan Peta Penetapan Kawasan Stnnegis Propinsi Sumatera Utara yang 

dikeluarkan oleh Badan Perencanaan Pembangungan Daerah (BAPPEDA) Propinsi 

Sumatera Utara, sebagian besar Kecamatan Sibolangit penetapan kawasan strategisnya 

adalah sebagai kawasan yang memberikan perlindungan kawasan bawahannya (Bahan 
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Ekspose Pengelolaan DAS Berdasarkan Penataan Ruang di Propinsi Sumatera Utara, 

2009). Kawasan Lindung yang terdapat di Kecamatan Sibolangit seperti Cagar Alam 

Sibolangit dengan luas 85, 25 Ha dan Taman Wisata Alam seluas 24,85 Ha yang 

dikelola oleh Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam (BBKSDA) Sumatera Utara 

(Informasi Kawasan Konservasi Propinsi Sumatera Utara, 1997). 

Kawasan Kecamatan Sibolangit sangat berpotensi sebagai objek wisata. Objek 

wisata yang telah ada dikawasan ini diantaranya Taman Dewi, Lok Nga, Bumi 

Perkemahan, Green Hill, TWA Sibolangit dan Pemandian Sembahe. Semua objek wisata 

ini masih mengandalkan pemandangan alam dan kondisi alam sebagai daya tarik. 

4.1.2. Topografi dan Iklim 

Keadaan topografi Kecamatan Sibolangit bervariasi mulai dari bergelombang 

dengan kemiringan kurang dari 10% sampai dengan berbukit, ketinggian 500 s.d 1280 

meter diatas permukaan laut. 

Berdasarkan klasifikasi iklim menurut Scmidt dan Ferguson, tipe iklim di 

Kecamatan Sibolangit adalah Tipe A dan B dengan curah hujan antara 2.500 s.d 3.000 

mmltahun. Suhu udara berkisar antara 18°C s.d 28°C. Di Kecamatan Sibolangit sama 

seperti daerah tropis lainnya terdapat ,dua musim yaitu musim kemarau dan musim 

hujan. Musim hujan biasanya terjadi pada bulan september sarnpai dengan bulan maret 
.. 

dan musin kemarau terjadi pada bulan april sampai dengan bulan agustus. 

4.1.3. Penggunaan Laban 

Berdasarkan Peta Penutupan Laban DAS Deli (2009), di Kecamatan Sibolangit 

memiliki bennacam penutupan laban diantaranya adalah yang paling luas pertanian 

laban kering bercampur semak, selanjutnya hutan lahan kering sekunder, pertanian lahan 

kering, tanab terbuka/instalasi prasarana, semak belukar dan pemuk:iman. 
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4.2. Keadaan Sosial Ekonomi dan Budaya 

Penduduk Kecamatan Sibolangit didomisili oleh Suku Karo. Meskipun ada suku 

pendatang seperti batak. jawa, minang dan lain-lain tetapi dengan sendirinya akan 

mengikuti pola budaya karo dan mereka mendapat marga (nama keluarga) suku karo. 

Bahasa sehari-hari adalah bahasa karo, bahasa indonesia hanya digunakan ditempat 

formal seperti sekolah. 

Meski secara administratif Kecamatan Sibolangit termasuk kedalam 

kewenangan Kabupaten Deli Serdang, namun sebagian besar penduduknya berasal dari 

suku karo. Acara adat seperti upacara perkawinan, upacara kematian dan lain-lain masih 

kerap dilakukan dengan menggunakan tradisi budaya karo. Adat Istiadat masih dijunjung 

tinggi, pesta tahunan sebagai wadah berk:umpulnya keluarga masih rutin dilaksanakan 

setiap tahunnya. 

Menurut Badan Pusat Statistik (Kecamatan Sibolangit Dalam Angka), 2008, 

jumlah penduduk di Kecamatan Sibolangit beijumlah sebanyak 21.022 jiwa dengan 

rincian jwnlah laki-laki sebanyak 10.432 jiwa dan perempuan sebanyak 10.590 jiwa. 

Kepadatan penduduk sebesar 121 jiwalkm2 dengan penyebaran terbesar terdapat adalah 

pada Desa Sembahe sebesar 495 jiwalkm2 dan penyebaran terkecil terdapat pada Desa 

Ujung Deleng sebesar 27 jiwalkm2. Jumlah penduduk secara rinci yang termasuk dalam 

kelompok Formasi Pelita Kasih pada 9 desa berdasarkanjenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel1 dibawah ini. 

34 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Retna Nengsih - Kajian Sekolah Lapangan dan Motivasi Terhadap Penyelamatan Daerah ....



Tabel 1 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin pada 9 desa yang termasuk 
Anggota Formasi Pelita Kasih Di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli 
s d er ang. 

Jumlah Penduduk Kepadatan 
No Des a 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Penduduk 

(Jiwa/Km2) 
I 2 3 4 5 6 

1. Bandar Baru 1606 1557 3163 243 
2. Sikeben 348 369 717 84 
3. Batu Layang 263 235 498 77 
4. Rumah Pilpil 518 481 999 182 
5. SukaMakmur 608 708 1316 251 
6. Durian Serugun 312 345 657 55 
7. Puangaja 170 195 365 100 
8. Betimus Baru 159 166 325 97 
9. Sibolangit 590 576 1166 274 

Jumlah 4574 4632 9206 1363 
Sumber : Kecamatan dalam angka Tahun 2008 

Berdasarkan kelompok umur, penduduk di Kecamatan Sibolangit dapat 

digolongkan kedalam 3 (tiga) golongan kelompok umur yaitu umur 0 sampai dengan 14 

tahun (golongan anak-anak dan remaja I tidak produkstif), umur 15 sampai dengan 54 

tahun (golongan dewasa I produktif) dan umur Jebih dari 54 tahun (golongan tua llanjut 

usia I tidak produktif). Secara rincian yang termasuk dalam kelompok Formasi Pelita 

Kasih pada 9 desa berdasarkan jenis kelompok wnur dapat dilihat pada tabel 2 dibawah 

ini. 

Tabel 2 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur pada 9 desa yang termasuk 
Anggota Formasi Pelita Kasih Di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli 
s dan er tg. 

No De sa 
KelompokUmur 

Ket 
0-14 Tahun 15-54 Tahun >54 Tahun 

1 2 3 4 5 6 
I. Bandar Baru 945 1907 311 
2. Sikeben 205 446 66 
3. Batu Layang 134 314 50 
4. Rumah Pilpil 294 604 101 
5. SukaMakmur 423 779 114 
6. Durian Serugun 172 423 62 
7. Puangaja 109 220 36 
8. Betimus Baru 93 203 29 
9. Sibolangit 260 982 127 

Jumlah 2635 5878 896 
Sumber: Kecamatan dalam angka Tahun 2008 
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Berdasarkan tingkat pendidikan, pada umumnya penduduk di Kecamatan 

Sibolangit digolong berpendidikan tamatan SMP dan SMA sedangkan berdasarkan mata 

pencaharian penduduk Kabupaten Sibolangit pada umumnya adalah bertani. Jenis 

pertanian yang dikelola adalah kebun campuran dengan jenis tanaman keras seperti 

manggis, karet, durian, coklat dan kopi yang ditanam pada satu hamparan lahan. Selain 

bertani masyarakat juga berdagang baik didesa sendiri dan sekitar juga dipasar-pasar 

tradisional disekitar tempat tinggal mereka hingga ke pasar Berastagi dan pusat pasar 

Central Medan. Sebagian kecil masyarakat juga berprofesi sebagai pegawai negeri sipil 

dan swasta. 

Bentuk dan pola pertanian masyarakat Kecamatan Sibolangit adalah agroforestry. 

Ini merupakan bentuk pola sosial ekonomi yang menggantungkan pendapatan utama 

keluarga dari hasil panen tahunan. Sementara untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

sebagian masyarakat juga menanam tanaman mudalsemusim/palawija meski dalam 

jumlah dan luas yang relatif kecil. Jenis tanaman mudalsemusim/palawija yang ditanam 

antara lain pad~ cabe, tomat, sawi manis, kacang panjang, bayam, ubi jalar, ubi kayu, 

pepaya dan kacang-kacangan. 

Sebagai jalur utama yang menghubungkan antara Kota Medan dengan Wilayah 

Kabupaten Karo, beberapa desa yang berada pada pinggir jalan utama mengalami 

persinggungan yang cukup besar pengaruhnya, baik pada cara pandang dan berfikir 

maupun perubahan gaya hidup masyarakat. Dampak ini tidak begitu besar pengaruhnya 

pada desa-desa yang berada jauh dari lokasi jalan utama. Salah satu dampak 

persinggungan ini teijadinya perubahan status pemilikan lahan pada lokasi-lokasi yang 

strategis, baik yang berpotensial dibidang pertanian, perkebunan maupun untuk objek 

wisata alam. 
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4.3. Profil Kelompok Formasi Pelita Kasih 

Pada awalnya kelompok tani ini masih berbentuk kelompok-kelompok kecil pada 

masing-masing desa di Kecamatan Sibolangit yaitu sebanyak 9 (sembilan) kelompok 

tani yang terbentuk dari basil pelaksanaan program dari Environmental Services 

Program (ESP) sejak Tahun 2005. ESP merupakan salah satu bagian dari kantor USAID 

Indonesia yang mendukung terwujudnya tujuan strategis yaitu pelayanan dasar 

masyarakat seperti air, makanan/nutrisi dan kesehatan. ESP USAID telah 

mengembangkan berbagai kegiatan bersama masyarakat dan para pihak diantaranya 

sekolah lapangan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan kesehatan 

lingkungan. 

Karena adanya kesamaan visi antar kelompok tani tersebut yaitu melestarikan 

Daerah Tangkapan Air dan kesamaan rencana aksi I kegiatan, maka untuk 

pengembangan jaringan masyarakat ketingkat yang lebih luas dalam rangka 

mewujudkan visi kelompok-kelompok masyarakat tersebut disepakati untuk membentuk 

suatu forum komunikasi dimana forum komunikasi tersebut masih difasilitasi oleh ESP. 

Sehingga pada tanggal 29 Juni 2008 secara resmi forum komunikasi kelompok 

tani di Kecamatan Sibolangit binaan ESP terbentuk dengan nama Forum Masyarakat 

Sibolangit Peduli Lingkungan Hidup dan Tani untuk Kawasan Sibolangit Hijau 

(FORMASI PELIT A KASIH) yang kemudian disingkat sebutan FPK. Kelompok forum 

ini berkedudukan di Desa Bandar Baru Kecamatan Sibolangit dengan jangka waktu yang 

tidak bisa ditetapkan. Unsur-unsur yang terdapat dalam kelompok forum komunikasi ini 

adalah masyarakat dan pemerintah desa dari sembilan desa kelompok tani di Kecamatan 

Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. Dasar pelaksanaan kegiatan kelompok Formasi 

Pelita Kasih adalah Anggaran Dasar I Anggaran Rumah Tangga yang telah disusun. 

Sembilan kelompok desa yang tergabung kedalam Formasi Pelita Kasih adalah Desa 

37 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Retna Nengsih - Kajian Sekolah Lapangan dan Motivasi Terhadap Penyelamatan Daerah ....



Puangaja, Sibolangit Kuta, Rumah Sumbul, Betimus Mbaru, Batu Layang, Rumah Pilpil, 

Bandar Baru, Durian Serugun dan Desa Sikeben. 

Kelompok Formasi Pelita .Kasih memiliki tujuan dan misi yang tertuang didalam 

Anggaran Dasar I Anggaran Rumah Tangga yaitu sebagai berikut : 

1. lkut serta berperan aktif dalam menjaga, merawat dan melestarikan ekosistem 

lingkungan hidup di kawasan Kecamatan Sibolangit dengan menjalin keJjasama 

dengan pemerintah setempat dan dinas terkait dan pihak-pihak terkait ( swasta) 

2. lkut serta dalam mendukung terlaksananya kawasan Kecamatan Sibolangit menjadi 

sebuah sentra pertanian yang ramah lingkungan melalui program sistem pertanian 

terpadu. 

3. lkut serta berperan aktif untuk mendukung dan mensukseskan kawasan Kecamatan 

Sbolangit menjadi kecamatan pariwisata. 

4.4. Kegiatan- Kegiatan Kelompok 

Kegiatan kelompok dilaksanakan secara bertahap yang masih difasilitasi oleh 

pihak ESP. Tahap pertama pelaksanaan kademisasi pemandu lokal melalui pelaksanaan 

Training Of Trainer Sekolah Lapangan (ToT SL) oleh ESP terhadap beberapa kader­

kader masyarakat dimana nantinya akan menjadi pemandu secara langsung I pemandu 

lokal terhadap anggota kelompok tani lainnya yang ada dilapangan. Pemandu lokal ini 

diharapkan sebagai penyambung estafet dari tim ESP. Melalui pemandu lokal I desa ini 

diharapkan adanya kemandirian masyarakat dalam membangun desanya. 

Setelah selesai pelaksanaan ToT SL, dilaksanakan Sekolah Lapangan terhadap 

anggota kelompok taoi yang dipandu oleh alumni ToT SL. Setelah selesai pelaksanaan 

SL terhadap anggota kelompok dimana waktu pelaksanannya biasanya ± 3 bulan 

direncanakan aksi-aksi/ kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan SL yang 
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telah diikuti. Aksi-aksi tersebut dilaksanakan secara kontinyu oleh anggota kelompok 

dalam rangka peningkatan perekonomian keluarga, menjaga kesehatan dan kelestarian 

lingkungan terutama lingkungan tempat tinggal mereka. 

Selain pelaksanaan aksi-aksi secara kontinyu, pemanduan SL terhadap 

masyarakat juga perlu dilaksanakan secara kontinyu. Penambahan jumlah desa maupun 

jumlah kelompok SL sangat perlu dilakukan untuk menunjang pengelolaan DAS secara 

terpadu. Kedepan. Semakin banyaknya kelompok merupakan salah satu kekuatan dalam 

mewujudkan pengelolaan DAS secara bersama-sama. Ada beberapa rencana 

penambahan kelompok yaitu: kelompok Sekolah Lapang Coklat di Desa Sibolangit, 

Sekolah ·Lapang Coklat di Desa Puangaja, Kelompok pembibitan ffiU di Rumah 

Sumbul. Kelompok Belajar Konservasi di SMP 1 Sibolangit, kelompok Belajar 

Konservasi di SMP Masehi, kelompok petani ekologis di Desa Batu Layang, kelompok 

Sekolah Lapang padi SRI di Desa Rumah pil-pil. 

Beberapa jenis sekolah lapangan yang telah diikuti oleh anggota kelompok 

Fonnasi Pelita Kasih antara lain : 

1. Sekolah Lapangan Cacao 

2. Sekolah Lapangan Pertanian Ekologis 

3. Sekolah Lapangan Agroforestry 
} 

4. Sekolah Lapangan Pembibitan 

5. Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (PH1) 

6. Sekolah Lapangan Padi Sri 

7. Sekolah Lapangan Konsep Bersih I CTPS 

8. Sekolah Lapangan Keanekaragaman Hayati (Biodiversity} 

9. Sekolah Lapangan Tabungan Air 
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Hasil dari sekolah lapangan tersebut beberapa aksi-aksi yang telah dilaksanakan 

oleh anggota kelompok Formasi Pelita Kasih antara lain : 

1. Pembibitan (cacao, latersia). 

2. Pembuatan kompos padat, cair dan obat nabati. 

3. Pemeliharaan dan pengembangan cacao dengan tempel samping dan tunas. 

4. Pembuatan Kebun Percobaan (cacao dan sayur organik) 

5. Penanaman tanaman buah-buahan (coklat, alpokat, manggis, duku, sirsak, duku, 

cengkeh. durian dan melinjo ). 

6. Penanaman Pohon (disepanjangjalan, bersama mahasiswa USU, di gereja GKPB, 

7. Kampanye konsep hidup bersih dan sehat melalui pemasangan plank 

8. Kampanye sungai melalui plank 

9. Studi banding ke tempat lain 

10. Pengawetan musuh awali dan keanekaragaman hayati 

11. Uji coba dan penelitian pertanian secara sederhana 

12. Penelitian kualitas cacao 

13. Pembuatan biopori dilingkungan tern pat tinggal 

14. Pertanian konsep ekologis 

15. Rencana merancang Perdes tentang pelestarian sungai 

16. Rencana merangsang Pe~s tentang kebersihan, kesehatan dan tata pemukiman. 

4.5. Struktur Organisasi Kelompok 

Yang harus ada dalam sebuah lembaga atau kelompok adalah sebuah struktur 

organisasi kepengurusan. Struktur organisasi kepengurusan berfungsi untuk mengatur 

jalannya kegiatan dalam suatu lembaga atau kelompok. Pembagian pekerjaan dalam 

lembaga atau kelompok tersebut juga diatur dalam struktur organisasi tersebut. 
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Kelompok Formasi Pelita K.asih memiliki struktur organisasi kepengurusan 

periode 2008 s.d 1010 dengan unsur-unsur sebagai berikut : 

I. Pembina 

2. Ketua 

3. Sekretaris 

4. Bendahara 

5. Humas 

6. Kelompok Kerja yaitu pertanian, hutan, sungai, pemukiman dan pendidikan, sosial 

dan budaya. 

Kegiatan dalam kelompok FPK dilakukan berdasarkan pada kerangka program 

kelompok kerja. Kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan berdasark:an kerangka program 

yang telah disusun pada masing-masing kelompok kerja adalah sebagai berikut : 

4.5.1. Kelompok Hutan 

Kegiatan yang akan dilakukan antara lain : 

a. Pembentukan kelompok/Forum yang didukung oleh pemerintah I aparat terkait. 

b. Program kerja penghijauan hutan 

c. Melaksanakan pengadaan bibit dan penanaman pohon/reboisasi 

d. Me1Uaga, merawat dan melindungan 'pohon yang telah ditanam 

e. Membentuk Perdes tentang perlindungan hutan (flora, fauna serta seluruh 

ekosistemnya. ). 

f. Melakukan penyisipanlpenyulaman terhadap tanaman yang mati 

g. Melarang pengambilan humus 
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Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan tersebut diatas adalah : 

a. Kebutuhan bibit bagi kelompok dapat terpenuhi 

b. Daerah Sibolangit menjadi daerah tangkapan air 

c. Debit Air tetap stabil 

d. Tidak mudah terjadi erosi 

e. Keanekaragaman hayati terlindungi 

f. Sibolangit menjadi daerah yang sejuk, asri dan nyaman 

g. Tidak ada lagi penebangan liar 

h. Sibolangit tetap menjadi lokasi wisata 

i. Hutan lestari 

j. Tanah tidak menjadi tandur 

4.5.2. Kelompok Kebun 

Kegiatan yang akan dilakukan antara lain : 

a. Membuat kompos dan pertisida nabati 

b. Memelihara musuh alam~ melakukan penangkaran 

c. Menggunakan bibit unggul untuk ditanam 

d. Perawatan yang berkala teratur dan \Jerkelanjutan 

e. Memperluas jaringan SL ke desa lain yang belum dimasuki ESP USAID 

f. Penerapan pertanian yang ekologis 

g. Pembuatan bibit unggul 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan tersebut diatas adalah : 

a. Mengurangi biaya produksi dan kesehatan masyarakat meningkat 

b. Mengurangi hama tanaman 

c. Meningkatnya produksi tanaman baik kualitas maupun kuantitas 

d. Me~adikan agrowisata dan pemandu menjadi mitra kerja desa 

42 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Retna Nengsih - Kajian Sekolah Lapangan dan Motivasi Terhadap Penyelamatan Daerah ....



4.5.3. Kelompok Pemukiman 

Kegiatan yang akan dilakukan antara lain : 

a Gotong royong dengan untuk menata kebersihan, kerapian dan kesehatan desa 

b. Penataan kenyamanan, ketertiban dan keamanan lingkungan (Rembuk desa, 

Meningkatkan SDM di desa, Membuat siskamling dan penanaman pohon). 

c. Meningkatkan hasil pertanian (pemakaian pupuk organic, pestisida nabati, 

pembuatan kompos padat dan cair). 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan tersebut diatas adalah : 

a. Lingkungan yang bersih dan tertata rapi 

b. Lingkungan yang nyama, tertib dan aman 

c. Meningkatkan ekonomi masyarakat dan mengurangi biaya produksi pertanian. 

4.5.4. Kelompok Sungai 

Kegiatan yang akan dilakukan antara lain : 

a Sosialisasi kepada masyarakat tentang pelestarian sungai ( sampah dan 

penanganannya, keaneragaman hayati dan ekosistem sungai) 

b. Melakukan penataan ekosistem sungai yang berfungsi untuk wisata (penanaman 

pohon disepanjang bantaran sungai) 

c. Meminta kepada pemerintah setempat untuk membuat peraturan tentang sungai/ 

kawasan. 

d. Membuat sumur resapan air 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan tersebut diatas adalah : 

a Timbulnya kesadaran masyarakat akan pentingnya penanganan sampah 

b. Masyarakat sadar akan pentingnya sungai yang besih 

c. Adanya peraturan/perdes yang hams dipatuhi masyarakat 
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d. Menjadikan suatu objek wisata sungai tanpa merusak ekosistem sungai 

e. Tetjaganya kestabilan daerah tangkapan air dikawasan sibolangit. 

4.5.5 Kelompok Pendidikan, Sosial dan Budaya 

Kelompok Pendidikan, Sosial dan Budaya berkembang dengan sendirinya 

ditengah-tengah pertemuan kelompok kerja yang lainnnya yang dilaksanakan secara 

mandiri. Kelompok kerja ini memiliki beberapa misi diantaranya : 

a. Terbangunnya silaturahmi antar kelompok tani 

b. Peningkatkan solidaritas antar anggota 

c. Mendukung pemerintah untuk menggali latar belakang budaya dimasingg-masing 

de sa 
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6.1. Kesimpulan 

BAB.V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian pengarub sekolah lapangan dan tingkat motivasi 

terbadap penyelamatan daerah bulu DAS Deli diperoleb kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan sekolah lapangan yang diikuti masyarakat di Kecamatan Sibolangit 

Kabupaten Deli Serdang memberikan berbubungan yang nyata dengan penyelamatan 

daerab bulu DAS Deli. Hal ini terlibat dari basil pengumpulan data primer penelitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan persentase skor setelah mengikuti sekolah 

yaitu sebesar 25% daripada sebelumnya. Sedangkan berdasarkan basil uji analisa 

khi kuadrat rata-rata 20,312 pada tingkat kepercayaan 99 dan 95 % (t bitung > t 

tabel) dan koefisien kontingensi rata-rata 0,634 (keeratan bubungan sangat tinggi). 

Persentase skor dan nilai koefisien kontingensi ini akan meningkat lagi apabila 

masyarakat me1akukan sekolah lapangan secara berkelanjut baik secara mandiri 

maupun fasilitasi dari pemerintah, swasta!LSM. 

2. Tingkat motivasi masyarakat memiliki buburtgan yang nyata dengan penyelamatan 

daerah hulu DAS Deli. Hal ini dapat terlihat dari basil pengumpulan data primer 

penelitian menunjukan baltwa nilai rata-rata tingkat motivasi yaitu sebesar 87,11 %. 

Sedangkan berdasarkan uji analisa khi kuadrat 11,953 pada tingkat kepercayaan 95 

% (t hitung > t tabel) dan koefisien kontingensi rata-rata 0,528 (keeratan hubungan 

sangat tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat kepedulian masyarakat 

terhadap lingkungan, namun tingkat kepedulian ini belum sepenuhnya disertakan 

dengan tindakan dilapangan secara optimal karena kegiatan lingkungan ini selain 
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peran aktif dari masyarakat sendiri juga memerlukan dukungan dari 

pemerintahlswasta/LSM untuk memfasilitasi kegiatan-kegiatan dilapangan. 

3. Sekolah lapangan dengan tingkat motivasi tidak memiliki hubungan yang nyata. Hal 

ini dinyatakan dengan basil nilai uji korelasi (r) antara sekolah lapangan dengan 

tingkat motivasi adalah 0,304, t bitung < t tabel. 

4. Faktor umur, tingkat pendidikan, mata pencabarian, luas laban yang diusahakan dan 

pengalaman tidak mempengarubi tingkat motivasi dalam melakukan penyelamatan 

daerah bulu DAS Deli karena tingkat motivasi dalam melakukan penyelamatan 

daerah hulu DAS Deli tidak dipengaruhi oleb faktor sosial namun dipengarubi oleb 

tingkat kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan basil dan kesimpulan dari penelitian ini, ada beberapa saran yang 

perlu disampaikan untuk pihak-pibak terkait khususnya dalam keberlanjutan kegiatan 

sekolah lapangan yang telab berbentuk kelompok forum di Kecamatan Sibolangit ini dan 

untuk pengelolaan DAS lainnya, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Agar Kelompok Formasi Pelita Kasih melakukan kegiatan berkelanjutan terhadap 

sekolah lapangan ini karena sekolah lapangan ini selain memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap peningkatan pendapatan keluarga secara langsung juga memberikan 
t 

pengaruh yang nyata dalam penyelamatan daerah hulu DAS Deli dimana daerah hulu 

DAS Deli sebagian besar berada di wilayah Kecamatan Sibolangit, baik secara 

mandiri maupun secara fasilitasi. 
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2. Agar pihak-pihak terkait (Departemen Kehutanan, Pemerintahan Daerah dan PDAM 

Tirtanadi) ikut mendukung dan menfasilitasi keberlanjutan dari sekolah lapangan 

yang telah t4A ini., ka.rena tanpa adanya dukungan dikawatirkan masyarakat akan 

berjalan ditempat dalam pelaksanaan sekolah lapangan ini dan kesadaran serta peran 

aktifyang telah dibangun akan hilang begitu saja. 

3. Untuk pengelolaan DAS-DAS lain khususnya pada daerah hulu DAS, pemberdayaan 

masyarakat melalui konsep sekolah lapangan perlu dikembangkan karena konsep 

tersebut telah terbukti memberikan hubungan yang nyata dalam memperbaiki, 

menjaga kelestarian DAS dan meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dalam menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi dalam melakukan penyelamatan daerah hulu DAS agar lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dominan yang mempengaruhi motivasi dalam 

me1akukan penyelamatan daerah hulu DAS untuk dijadikan variabel. 
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